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ABSTRAK 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang terdampak pandemi Covid-19, penyebaran virus yang cepat 

mengharuskan pemerintah membuat kebijakan PSBB, yang dampaknya sangat mempengaruhi seluruh tatanan 

kehidupan, baik secara fisik maupun psikologis. Upaya membatasi mobilitas penduduk, pengurangan jam 

operasional kerja, mengakibatkan kegiatan bisnis menurun, akibatnya terjadi pemutusan hubungan kerja. Hal ini 

menimbulkan rasa cemas dan khawatir keluarga akan ketidakpastian hidup yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan tingkat pengetahuan,tingkat pendidikan dan tingkat sosial ekonomi keluarga dengan tingkat 

kecemasan keluarga dalam menjalankan PSBB di komunitas gereja GBKP Cikarang. Metode penelitian dengan 

analitik observasional dengan pendekatan cross secsional terhadap 53 keluarga di komunitas Gereja GBKP 

Cikarang. Instrumen penilaian kecemasan menggunakan Zung Self- rating Anxiety Scale dan  kuisioner pengetahuan 

tentang PSBB, yang teruji validitas dan reliabilitas. Analisa data menggunakan uji kendall tau c untuk mengetahui 

korelasi  tingkat pengetahuan,tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi dengan kecemasan. Hasil uji statistic 

kendall tau c didapatkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan nilai p 0,018 < 0,05, tingkat 

pendidikan dengan nilai p 0,00 < 0,05 dan tingkat sosial ekonomi dengan nilai p  0,00 < 0,05. Disimpulkan ada 

hubungan tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi dengan tingkat kecemasan keluarga 

dalam menjalankan PSBB. 

 

Kata Kunci : PSBB, Pengetahuan, Pendidikan, Sosial ekonomi Tingkat kecemasan. 

 

 

 

Pendahuluan 

Pandemi covid-19 yang masih 

berlangsung di Indonesia mengharuskan 

pemerintah membuat berbagai kebijakan, 

salah satunya adalah PSBB. Perlakuan PSBB 

telah mempengaruhi hampir setiap aspek 

kehidupan, membatasi pergerakan pribadi, 

kegiatan sosial, termasuk kegiatan 

pendidikan dan kerja. Hal ini  berdampak 

pada  aktivitas bisnis  yang menimbulkan 

banyak pemutusan hubungan kerja. 

(Stankovska, Memedi, & Dimitrovski, 2020). 

Hal ini menimbulkan rasa khawatir ,cemas 

akan kepastian hidup pada keluarga dalam 

menjalankan PSBB. 

Survey yang dilakukan Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia 

(PDSKJI) pada tanggal 1 mei 2020 

menunjukkan responden yang paling banyak 

merasakan kecemasan berasal dari Jawa 

Barat dengan persentase 23,4%, karena 

dampak pelaksanaan PSBB sangat 

mempengaruhi kestabilan sektor industri di 

Jawa Barat terutama bagi tenaga kerja. 

Pekerja banyak yang dirumahkan, sampai 

dengan tanggal 30 april 2020 sebanyak  

62.848 orang karyawan  di Jawa Barat 

mengalami PHK (Firdaus, 2020). 

Komunitas Gereja Batak Karo 

Protestan Cikarang merupakan bagian dari 

masyarakat Jawa Barat, terletak di ruko roxy 

kawasan  industri lippo Cikarang yang 

beranggotakan  115 KK, dengan karakteristik 

masyarakat tergolong dalam keluarga muda, 

mayoritas ekonomi menengah kebawah, 

sebagian besar berprofesi sebagai  buruh 

mailto:rupianta1979@gmail.com


40 

Jurnal Keperawatan Dirgahayu  

Volume 4, Nomor 1 Maret  2022          

         EISSN: 2685-3086 

 

pabrik dan wiraswasta (Data Jemaat Gereja 

GBKP Cikarang, 2020). Dampak dari PSBB 

juga berimbas pada lumpuhnya sektor 

industri dan sektor informal  pada 

masyarakat komunitas GBKP Cikarang. 

Berkurangnya pendapatan keluarga akibat 

pengurangan jam kerja serta pemutusan 

hubungan kerja sudah mulai dirasakan 

keluarga komunitas GBKP Cikarang. 

 

Metode 

Rancangan penelitian menggunakan 

penelitian  kuantitatif dengan deskriptif 

korelatif melalui pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian ini, yang mewakili 

kepala keluarga yang merupakan anggota 

jemaat GBKP Cikarang yang berjumlah 115 

KK, dengan sampel penelitian sebanyak 53 

KK menggunakan teknik purposive sampling 

berdasar kriteria inklusi bersedia menjadi 

responden yang mewakili keluarga, yang 

merupakan anggota jemaat GBKP Cikarang 

yang berdomisili di Cikarang, berusia 21-65 

tahun, mampu membaca dan menulis, 

mampu mengoperasikan smartphone. 

Tempat dilakukannya penelitian di 

komunitas gereja GBKP Cikarang yang 

berlagsung pada bulan februari. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner tentang 

karakteristik responden, kuisioner 

pengetahuan  tentang PSBB sebanyak 15 

pertanyaan yang telah di uji validitas & 

reliabilitas didapatkan Alpha Cronbach’s 

(0,888 ) dan kuisioner kecemasan  Zung self-

rating anxiety scale (SAS/SRAS) yang 

dimodifikasi peneliti dengan nilai uji 

validitas dan reabilitas didapatkan Alpha 

Cronbach’s (0,964) kemudian dikemas  

dalam bentuk google form. Setelah 

mendapatkan ijin penelitian, kuisioner 

disebar, setelah terkumpul dilakukan analisa 

data menggunakan uji statistic kendalls tau c 

dengan  SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 

2010. 

 

Hasil  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Keluarga 

di Komunitas Gereja GBKP cikarang, tingkat 

pengetahuan tentang PSBB dan tingkat kecemasan 

keluarga  

 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(n) 

Persenta

se 

(%)  

Usia 

< 26 tahun 

26-45 tahun 

> 45 tahun 

5 

30 

18 

9.4 

56.6 

34.0 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

21 

32 

39.6 

60.4 

Tingkat Pendidikan 

Rendah 

Menengah 

Tinggi 

15 

20 

18 

28.3 

37.7 

34.0 

Pekerjaan 

Karyawan Swasta 

PNS 

Wiraswasta 

Lain-lain 

29 

1 

12 

11 

54.7 

1.9 

22.6 

20.8 

Tingkat Sosial Ekonomi 

Low Income 

Middle Income 

Upper Middle Income 

19 

23 

11 

35.8 

43.4 

20.8 

Tingkat Pengetahuan 

Kurang Baik 

Baik 

26 

27 

49.1 

50.9 

Tingkat Kecemasan 

Ringan 

Sedang 

Berat 

20 

18 

15 

37.7 

34.0 

28.3 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian 

sebagian responden adalah perempuan 

sebanyak 32 960,4%) berusia 26-45 tahun 

sebanyak 30 (56,6%), tingkat pendidikan 

terbanyak yaitu menengah sebanyak 20 

(37,7%),  bekerja sebagai karyawan swasta 

sebanyak 29 (54,7%), dan memiliki tingkat 

sosial ekonomi middle income sebanyak 23  
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(43,4%), tingkat pengetahuan baik sebanyak 

27 (50,9 %) dan berada pada tingkat 

kecemasan ringan sebanyak 20 (37,7). 

 
 

Tabel 2 Hubungan tingkat pengetahuan, tingkat 

pendidikan dan tingkat sosial ekonomi keluarga 

dengan tingkat kecemasan keluarga yang menjalani 

PSBB di komunitas gereja GBKP Cikarang 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebagian 

besar responden dengan tingkat pengetahuan 

baik memiliki tingkat kecemasan ringan 

sebanyak 16 orang (30,2 %). 

Hasil uji statistik kendall tau c  

didapatkan nilai p sebesar 0,018 (p < 0.05), 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

tingkat pengetahuan keluarga dengan tingkat 

kecemasan yang dialami oleh keluarga, 

sedangkan keluarga dengan tingkat 

pendidikan tinggi mengalami tingkat 

kecemasan ringan sebanyak 11 orang 

(20,8%).  

Hasil uji statistik kendall tau c  

didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p<0.05), 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan tingkat kecemasan keluarga. Tingkat 

sosial. 

 

 

 

Pembahasan 
Menurut (Notoatmodjo, 2010) 

pengetahuan merupakan hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera 

yang dimilikinya. Kesediaan dalam 

mematuhi protokol kesehatan yang 

dianjurkan tergantung oleh pemahaman 

mengenai pentingnya kebijakan tersebut. 

Pembatasan sosial berskala besar merupakan 

upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

penyebaran covid 19 dan menjadi efektif 

bila adanya pengetahuan dan pemahaman 

yang baik tentang PSBB.  

Berdasarkan nilai koefisien korelasi -

0,345, dimana nilai koefisien korelasinya 

bersifat negatif, maka arah hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan menunjukkan arah berlawanan. 

Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan 

tentang PSBB maka diikuti dengan semakin 

rendah tingkat kecemasan yang dirasakan 

keluarga selama menjalani PSBB. Hasil 

penelitian ini sependapat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fadli, Safruddin, 

Ahmad, Sumbara, & Baharuddin, 2020) 

bahwa ada hubungan factor tingkat 

pengetahuan terkait upaya pencegahan covid 

19 dalam mengikuti protokol kesehatan 

selama masa PSBB dengan kecemasan yang 

dirasakan responden dengan nilai p 0,030 

(p< 0,05). Seseorang yang memiliki 

pengetahuan baik terhadap suatu hal, 

memiliki kemampuan untuk menentukan 

dan mengambil keputusan bagaimana ia 

dapat menghadapinya. (Purnamasari & 

Raharyani, 2020) Dimana saat seseorang 

mempunyai informasi yang baik  tentang 

PSBB sebagai upaya pencegahan Covid, 

maka ia akan mampu menentukan 

bagaimana dirinya merespons hal tersebut, 

terutama dalam merespon secara emosi. 

(Achmadi, 2013) Sehingga, semakin baik 

Karakteristik Tingkat Kecemasan  

Total 

 

 

P  value 

 Ringan Sedang Berat 

n % n % n % n % 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kurang 
Baik 

4 7,

5 

1

4 

2

6,

4 

8 1

5,

1 

2

6 

49,1 0,018 

Baik 1

6 

3

0,

2 

4 7,

5 

7 1

3,

2 

2

7 

50,9 

Tingkat 

Pendidikan 

Pendidi

kan 

Rendah 

2 3

,

7 

5 9

,

4 

8 1

5,

1 

1

5 

28,3 0,000 

Pendidi

kan 
Meneng

ah 

7 1

3,

2 

8 1

5,

1 

5 9,

4 

2

0 

37,7 

Pendidi

kan 

Tinggi 

1

1 

2

0,

8 

5 9,

4 

2 3,

8 

1

8 

34,0 

Tingkat 

Sosial 

Ekonomi 

Low 
Inco

me  

2 3,

7 

7 1

3,

2 

1

0 

1

8,

9 

1

9 

35,8 0,000 

Midd

le 

Inco

me  

1

1 

2

0,

8 

8 1

5,

1 

4 7,

5 

2

3 

43,4 

Uppe

r 
Midd

le 

Inco

me  

7 1

3,

2 

3 5,

7 

1 1,

9 

1

1 

20,8 
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pengetahuan tentang PSBB dapat mengatasi 

kecemasan yang dialami. 

Tingkat Pendidikan seseorang dapat 

membantu dalam perubahan pola pikir, pola 

bertingkah laku dan pola pengambil 

keputusan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan, akan memudahkan dalam 

mengenal stressor dalam diri sendiri maupun 

dari luar. Berdasarkan nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,391, dimana nilai 

koefisien korelasinya bersifat negatif, maka 

arah hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan tingkat kecemasan menunjukkan 

arah berlawanan. Artinya semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka semakin rendah 

tingkat kecemasan yang dirasakan keluarga 

selama menjalani PSBB. Hasil penelitian ini 

sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan (Pratama & Herieningsih, 2020) 

menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

pendidikan dengan tingkat kecemasan 

masyarakat dalam menghadapi pandemi 

COVID-19 dan dampaknya yaitu mengikuti 

protokol kesehatan selama masa 

pelaksanaan PSBB dengan nilai signifikansi  

0,017. Menurut (Fudyartanta, 2012) tingkat 

pendidikan seseorang dapat mempengaruhi 

dalam berpikir rasional dan menangkap 

informasi baru. Kemampuan menganalisa 

akan mempermudah seseorang dalam 

menguraikan masalah yang dialami. Asumsi 

peneliti berdasarkan hasil penelitian, tingkat 

pendidikan memudahkan seseorang dalam 

menerima informasi terkait pelaksanaan 

PSBB dan dapat menggunakan informasi 

tersebut untuk mengatasi kecemasan yang 

dirasakan. 

Pandemi covid 19 membuat 

pemerintah melakukan tindakan tegas 

dengan membatasi ruang gerak masyarakat. 

Pemerintah menginstruksikan PSBB dan 

kebijakan lockdown pada beberapa wilayah 

yang terdampak Covid-19 yang sangat 

berpengaruh pada ekonomi masyarakat. 

Responden mengatakan cemas, karena 

dampak pelaksanaan PSBB, terdapat 

perubahan dalam sistem kerja, seperti 

pengurangan jam kerja, yang berdampak 

pada pengurangan upah yang didapat, 

adanya cicilan kredit dan utang jatuh tempo 

yang harus dibayar, cemas akan kehilangan 

pendapatan akibat kehilangan pekerjaan dari 

perusahaan tempat bekerja selama masa 

PSBB. Selain itu, responden yang bekerja 

sebagai wiraswasta mengatakan selama 

pelaksanaan PSBB perkantoran dan 

sebagian besar industri dilarang beroperasi 

dalam jangka waktu tertentu, responden juga 

harus mengikuti adanya pembatasan waktu 

beroperasi tempat usaha, pembatasan keluar 

rumah, dan bekerja sesuai dengan jam yang 

ditentukan. Hal ini mengakibatkan 

pendapatan usaha menurun dan hilang 

karena tidak ada penjualan dan sepi pembeli. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,420, maka arah hubungan antara 

tingkat sosial ekonomi dengan tingkat 

kecemasan menunjukkan arah berlawanan. 

Artinya semakin tinggi tingkat sosial 

ekonomi maka semakin rendah tingkat 

kecemasan yang dirasakan keluarga selama 

menjalani PSBB. 

Hasil penelitian ini didukung 

penelitian yang dilakukan secara kualitatif 

oleh (Nasruddin & Islamul, 2020). bahwa 

mayoritas warga mengeluhkan dampak yang 

dialami seperti sulitnya ekonomi karena 

tidak dapat bekerja seperti biasa sehingga 

segala kebutuhan hidupnya tidak dapat 

terpenuhi dengan baik, khususnya 

masyarakat kelas bawah. 

Kecemasan yang dirasakan responden 

muncul karena takut kehilangan sumber 

pencaharian untuk menghidupi keluarga, 

cemas dengan keadaan ekonomi yang 

terganggu dan terancam bila keberlanjutan 

pelaksanaan masa PSBB akan menghambat 

pertumbuhan dan menimbulkan kerugian 

ekonomi. 
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Kesimpulan 

Ada hubungan antara Tingkat 

Pengetahuan, Tingkat Pendidikan, Tingkat 

Sosial Ekonomi Keluarga dengan Tingkat 

Kecemasan Keluarga Dalam Menjalankan 

PSBB di Komunitas Gereja GBKP 

Cikarang. 

 

Saran 

Disarankan untuk dilakukan 

penelitian yang sama dengan variabel yang 

berbeda sehingga dapat diketahui lebih 

dalam kecemasan yang dialami keluarga. 
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